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3.1.12. Pemandian Air Hangat

Pemandian ini dibangun dibagian belakang dan disekat dengan pagar. Perubahan yang

dilakukan ditmpat ini adalah penggusuran sumur , pengecatan, perbaikan dinding dan
penggantian lantai. Fungsi yang ada pada tempat ini tidak mengalami perubahan .

Kondisi awal
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_2 Penampakan Bangunan Baru Yang Tidak Mendominasi Dan Mengaburkan

„angunan Lama

, 2#1. Panggung Pementasan Kesenian.

Panggung kesenian merupakan bangunan baru di kompleks Pesanggrahan

I angennarJ° • Dikarenakan bentuknya yang besar maka bangunan ini dmasukkan ke dalam

tanah agar dirinya tidak begitu mendominasi di antara bangunan lamya. Untuk

errlperlihaikan eksistensi adanya bangunan baru disitu maka atap sengaja dimunculkan

dengan elemen Yang tampak kontras dengan keadaan disekelilingnya.

"'****%&&

Kondisi setelah perancangan

pgANGGRAHAN LANGENHARJO SEBAGAI SARANA WISATA BUDAYA DAN MEDITASI TAUFIK ADITAMA 98512061

 



Laporan Perancangan 56

3.3.2. Konservasi Tumbuhan Di Pesanggrahan Langenharjo

Tujuan dan konservasi vegetasi di PL adalah melestarikan vegetasi yang terdapai
didalam Pesanggrahan Langenharjo dikarenakan setiap vegetasi yang ada mempunyai nilai

filosofis tersendiri.

3.4. Sarana Dan Prasarana Baru Yang Mendukung Konsep Revitalisasi

3.4.1. Sarana Bermain anak

Sarana bermain anak disini bertujuan untuk menarik minat keluarga untuk

berkunjung di Pesanggrahan Langenharjo, tetapi hal ini bukan sebagai tujuan utama karena
tujuan yang utama adalah pengenalan budaya kepada masyarakat.
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